BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

DAKWAH MELALUI RADIO

A. Kajian Kepustakaan

1. Persepsi Masyarakat

a. Pengertian Persepsi M asyar akat

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan,
yaitu merupakan proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh

individu melalui aat reseptornya®>.

Definis yang lain menyebutkan
bahwa persepsi adalah kemampuan membeda-bedakan,
mengelompokkan, memfokuskan perhatian terhadap satu obyek
rangsangan. Dalam proses pengel ompokan dan membedakan ini persepsi
melibatkan proses interpretasi berdasarkan pengalaman terhadap satu
peristiwa atau obyek.™

Masyarakat sendiri yakni kelompok-kelompok orang yang
menempati sebuah wilayah (teritorial) tertentu, yang hidup secara relatif
lama, saling berkomunikasi, memilki simbol-simbol dan aturan-aturan
tertentu serta sistem hukum yang mengontrol tindakan anggota
masyarakat, memiliki sistem stratifikasi, sadar sebagai bagian dari

anggota masyarakat tersebut relatif dapat menghidupi dirinya sendiri.*®
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Dan disini persepsi masyarakat yakni bagaimana masyarakat dapat
memahami dan mengerti apa yang disampaikan oleh program dakwah
“rasa sayang”, yang sudah dikaji bersama-sama oleh penyiar dan juga
pendengar yang menguatarakan pendapatnya atau opininya.

Istilah persepsi biasanya digunakan untuk mengungkapkan tentang
pengalaman terhadap suatu benda atau suatu kejadian yang alami.'®
Persepsi adalah kemampuan membeda-bedakan, mengel ompokkan, dan
memfokuskan perhatian terhadap satu obyek rangsangan. Dalam proses
pengelompokan dan membedakan ini persepss melibatkan proses
interpretasi  berdasarkan pengalaman terhadap satu peristiwa atau
obyek.!’

Dalam proses perseps seseorang, memori akan merinci masukan
(input) stimulus dalam usaha menemukan ciri - ciri tertentu yang sesuai
dengan spesifikasi suatu konsep. Dalam proses persepsi itu terjadi
organisasi ciri - ciri utamayang bersifat teratur, dampak gema, efek awal
dan efek akhir serta kualitas orang yang dipersepsi.

Ciri — ciri utama yang teratur adalah ciri — ciri yang dimiliki individu
yang dapat dievaluasi orang lain. Contoh ciri — ciri utama yang teratur
adalah kecerdasan, keterampilan, kergjinan atau keakraban. Dampak
gema adalah asumsi individu terhadap orang lain bahwa orang lain itu
memiliki ciri — ciri tertentu yang mempengaruhi perseptor tentang

sebagaian besar perilaku orang itu. Efek awal adalah suatu cara yang

18 Bimo Walgito,Pengantar IImu Psikologi (Y ogyakarta: Andi Offset, 1990), h. 53.
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menunjukkan bahwa informasi awa akan banyak mewarnai perseps
seseorang terhadap persepsi — persepsi berikutnya. Efek akhir adalah
kecendrungan seseorang untuk menilai orang lain berdasarkan pada ciri —
ciri paling akhir yang dijumpainya. Kualitas perseptor berti bahwa ciri —
ciri yang berbeda dari setiap individu perseptor akan menghasilkan
perseps yang beragam.™®
b. Berikut Ini Adalah Faktor — Faktor Yang M empengar uhi Persepsi :
a) Faktor Penerima
Apabila seseorang mengamati orang lain yang menjadi objek
sasaran persepsi dan mencoba memahaminya, tidak dapat disangkal
bahwa pemahaman sebagai suatu proses kognitif akan sangat
dipengaruhi oleh karateristik keperibadian seorang pengamat.
Diantara karateristik kepribadian utama itu adalah konsep diri, nilai,
dan sikap, pengalaman di masa lampau, dan harapan — harapan yang
terdapat dalam dirinya.*

Seseorang yang memiliki konsep diri (self concept) tinggi dan
seladu merasa diri secara mental dalam keadaan sehat, cenderung
melihat orang lain dari sudut tinjauan yang bersifat positif dan
optimistik, dibandingan dengan seseorang yang memiliki konsep diri
rendah.

Orang yang memegang hilai dan sikap otoritarian tentu akan

memiliki persepsi sosid yang berbeda dengan orang yang

'8 Dr Fatah Hanurawan, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Univ Negri Malang : Agustus
2010) Pt Remaja Rosdakarya. h. 35
B Ibid h. 37
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memegang nilai dan sikap liberal. Pengalaman di masa lalu sebagai
bagian dasar informasi juga menentukan pembentukan persepsi
seseorang. Harapan sering kali memberi semacam kerangka dalam
diri seseorang untuk melakukan penilaian terhadap orang lain ke
arah tertentu.

b) Faktor Situas

Pengaruh faktor situasi dalam proses persepsi sosia dapat
dipilih menjadi tiga yaitu seleksi, kesamaan, dan organisasi. Secara
ilmiah seseorang akan lebih memusatkan perhatian pada objek -
objek yang dianggap lebih disukai, ketimbang objek — objek yang
tidak disukainya. Proses kognitif semacam ini lazim disebut dengan
seleksi informasi tentang keberadaan suatu objek, baik yang bersifat
fisik maupun sosial. %

Unsur kedua dalam faktor situasi adalah kesamaan, Kesamaan
adalah kecenderungan dalam proses perseps sosia  untuk
mengklasifikasikan orang — orang kedalam suatu kategori yang
kurang lebih sama. Dalam hal ini, terapat kecenderungan dalam diri
manusia untuk menyesuaikan orang — orang lain atau objek — objek
fiskk kedalam skema sturktural yang telah ada dalam dirinya. Pada
konteks relasi sosial dengan orang lain kedalam stereotip tertentu
seperti berdasarkan latarbelakang, jenis kelamin, status sosial dan

etnik.

2 |pid h. 38
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Kemudian sebagai unsur ketiga dalam faktor situasi adalah
organisas persepua. Dalam persepsi sosia, individu cenderung
untuk memahami orang lain sebagai objek persepsi kedalam sistem
yang bersifat logis, teratur dan runtut. Pemahaman sistematik
semacam itu biasa disebut dengan organisasi perseptual. Apabila
seorang menerima informasi maka ia mencoba untuk menyesuaikan
informasi itu ke dalam pola— pola yang telah ada.

Faktor Objek

Dalam perseps sosial secara khusus, objek yang diamati itu
adalah orang lain. Beberapa ciri yang terdapat dalam diri objek
sangatlah memungkinkan untuk dapat memberi pengaruh yang
menentukan terhadap terbentuknya persepsi.*

Ciri yang pertama adalah dapat menimbulkan kesan pada diri
penerima yaitu keunikan suatu objek. Dalam hal ini, ciri — ciri unik
yang terdapat dalam diri seseorang adalah salah satu unsur penting
yang menyebabkan orang lain merasa tertarik untuk memusatkan
perhatiannya.

Ciri yang kedua adalah kekontrasan, seseorang akan lebih
mudah dipersepsi oleh orang lain terutama apabila ia memiliki
karateristik berbeda dibanding lingkungan fisik maupun lingkungan

sosianya.

! | bid
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Ciri yang ketiga adalah ukuran dan intensitas yang terdapat
dalam diri objek. dalam konteks ini, seorang ratu dunia (Miss World)
dengan ukuran fisik tertentu dan wajah yang cantik akan lebih muda
menimbulkan kesan pada orang lain ketimbang melihat gadis - gadis
pada umumnya.?

Ciri yang terakhir atau yang keempat adalah kedekatan, objek
dengan latar belakang sosial orang lain. Orang — orang dalam suatu
departemen tertentu akan cenderung untuk diklasifikasikan sebagai
memiliki ciri — ciri yang sama karena hubungan yang dekat diantara
mereka

c. Pengaruh Persepsi Terhadap Perilaku Sosial

Daam mempelgari perilaku sosial pada lingkup interaksi sosial,
persepsi sosia menjadi penting karena perilaku seseorang sering kali
relevan untuk dijelaskan melalui penelaah yang menjadi interaks dalam
berkomunikasi.?

Dalam hubungan sosial, persepsi sosia dapat dijadikan sebagai
kerangka berpikir untuk mempermudah dan mengatur hubungan
seseorang dengan orang lain. Namun demikian, selain bermanfaat dalam
proses interaksi sosial, perseps sosiad sebagain suatu gambaran
penyerdehanaan kesimpulan tentang orang lain, terkadang dapat

menimbulkan masalah — masalah yang berkenaan dengan kesalahan

2 |bid h. 40
2 |bid h. 41
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persepsi.®* Persepsi masyarakat juga dipengaruhi oleh beberapa

kebutuhan dalam diri individu, yaitu:

a. Kebutuhan Kognitif

Kebutuhan kognitif adalah kebutuhan ini berkaitan erat
dengan kebutuhan untuk memperkuat atau menambah
informasi, pengetahuan atau pemahaman seseorang dengan
lingkungannya. Kebutuhan ini didasarkan pada hasrat seseorang
untuk memahami dan menguasal lingkungannya.

Ha ini memang benar bahwa individu mempunyai
kecendrungan untuk mengerti dan menguasa lingkungannya.
Disamping itu, kebutuhan ini juga dapat memberikan kepuasan

atas hasrat keingintahuannya.

. Kebutuhan Afektif

Kebutuhan ini dikuatkan dengan penguatan estetis, hal yang
dapat menyenangkan dan pengalaman-pengalaman emosional.
Berbaga media, baik media cetak maupun media elektronik
sering dijadikan alat untuk mengerjar kesenangan dan hiburan.
orang membeli radio untuk dijadikan hiburan disaat sedang
melakukan pekerjaan atau sedang santai-santai dirumah sebagai

teman bersantainya.

2 ibid h. 42
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c. Kebutuhan Behavioral

Kebeutuhan behaviora merupakan bagaimana masyarkat
dapat membentuk perilaku ketika mendapatkan informas,
pengetahuan atau hiburan yang disediakan oleh media. Ini
terjadi pada keadaan masyrakat yang membentuk perilakunyan
kepada apa yang sudah didapat dari media tersebut.

Ketika masyarakat mendapatkan pengetahuan dari kajian
dakwah “Rasa Sayang”, masyarakat akan mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari dengan tidak disenggja. Dan akan
diaplikasikan juga kepada dirinya sendiri ataupun kepada
lingkungan sekitarnya.

Persepsi masyarakat yang terdapat dalam masing — masing individu
menimbulkan persepsi yang berbeda-beda dengan apa yang mereka lihat,
mereka dengarkan dan juga mereka rasakan. Faktor tersebutlah yang
membuat persepsi masyarakat berbeda — beda dengan apa yang mereka
ketahui tentang program dakwah *“Rasa Sayang” yang dibawakan oleh
penyiar yang setiap harinya berbeda-beda. Dengan 3 kebutuhan tadi,
masyarakat akan mendapatkan apa yang mereka dapatkan dari
mendegarkan radio dakwah “Rasa Sayang” di el victor surabaya.

Dengan mengetahui kajian-kgjian yang diberikan oleh penyiar
kepada pendengar yang berbeda-beda, akan membuat masyarakat atau

pendengar merasa tidak bosan, dengan begitu, masyarakat atau
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pendengar dapat belgjar dari berbaga ilmu yang diberikan oleh
pendengar dan juga penyiar tersebut.
d. Beberapa syarat agar individu dapat menyadari mengadakan
per seps
1) Adanya obyek yang dipersepsikan, obyek menimbulkan stimulus
(pesan) yang mengenai alat indera atau reseptor
2) Alat indera atau reseptor, yaitu alat untuk menerima stimulus (pesan)
3) Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi sesuatu
diperlukan pula adanya perhatian yang merupakan langkah pertama
sebagai suatu persiapan dalam mengadakan persepsi.
2. Dakwah Melalui Radio
a. Pengertian Dakwah
Dakwah pada era kontemporer ini dihadapkan pada berbagai
tantangan dan problematika yang semakin kompleks. Hal ini tidak
terlepas dari adanya perkembangan dan dinamika masyarakat yang
semakin maju dalam peradaban.®
Pengertian dakwah yakni mendorong manusia agar berbuat
kebgjikan dan mengikuti petunjuk agama, menyeru mereka berbuat
kebgjikan dan melarang mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan di
akhirat.
Dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 125 disebutkan bahwa dakwah

adalah menggak umat manusia kegjalan Allah dengan cara yang

% Wahyu ilaihi, Lukman Hakim, Tyas satrio adhitama, surabaya: Komunikasi Dakwah h. 9
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bijaksana, nasehat yang baik serta berdebat dengan cara yang baik pula.

Dalam firmannya:

51 Gl Gl el A e 1 TSl &5 e ) £
el 21 585 Al (2 0 (s 15

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya tuhanmu dialah yang lebih mengetahui siapa
yang tersesat dijalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.?

Maka dapat disimpulkan bahwa dakwah itu ialah suatu ilmu
pengetahuan yang berisi cara-cara dan tuntunan-tuntunan bagaimana
seharusnya menjalankan usaha untuk menarik perhatian manusia kepada
perbuatan-perbuatan yang dapat membawa manusia kepada jaan
kebenaran yaitu mengagjak mereka ke jalan Allah dan meninggalkan
amal-amal yang jelek sesuai dengan yang difirmankan oleh Allah dalam
Al-Qur’an untuk keselamatan di dunia dan di akhirat.

b. Materi Dakwah

Materi Dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i

kepada mad’u, dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi materi

adalah gjaran Islam itu sendiri. Pada dasarnya, materi yang disampaikan

dalam dakwah tentu sgja tidak akan pernah lepas dari unsur pertama

*® Departemen RI, Al Quran Dan Terjemahannya (Surabaya : Mekar Surabaya, 2002),
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gjaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW, atau hadits
nabi. %

Menurut Asmuni Syukir, materi dakwah ialah pesan-pesan atau
segala sesuatu yang harus disampaikan untuk subyek dakwah kepada
obyek dakwah (manusia), yaitu keseluruhan agaran Islam, yang ada
didalam Kitabullah dan Sunah Rasul®. Namun secara globa materi
dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, yaitu:

a) Agidah

Agidah dalam Islam adalah mencakup masalah-masalah yang
erat hubungannya dengan rukun iman. Dibidang agidah ini bukan
sgja pembahasannya tertuju pada masalah-masalah yang wajib di
imani, akan tetapi dimateri dakwah meliputi juga masalah-
masalah yang dilarang sebagai lawannya, misalnya syirik atau
(menyekutukan adanya tuhan dan sebagainya).

b) Syariah

Syari’ah dalam Islam adalah hubungan erat dengan amal lahir
atau nyata dalam rangka mentaati semua peraturan atau hukum
Allah guna mengatur hubungan antara manusia dengan tuhannya
dan mengatur pergaulan hidup antara sesama manusia.

Masalah syari’ah bukan saja terbatas kepada ibadah kepada
Allah, akan tetapi masalah-masalah yang berkenaan dengan

pergaulan hidup antar sesama msanusia, seperti hukum jua beli,

%" Eka Ardana, Jurnalistik Dakwah (Y ogyakarta: pustaka belajar 1977) h. 13
% Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Srategi Dakwah Islam ( Surabaya : Al-lkhlas) h. 60
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berumah tangga, tentang warisan, kepemimpinan dan amal-amal
sholeh lainnya®
Budi Pekerti

Akhlak berfungs sebagai pelengkap, bukan berarti masalah
akhlak kurang penting dibandingkan dengan masalah keimanan
dan keislaman, akan tetapi akhlak adalah sebagai penyempurna
keimanan dan keislaman. Sebab Rasulullah SAW sendiri pernah
bersabda, yang artinya “Aku (Muhammad), diutus oleh Allah
didunia ini hannya sematamata untuk menyempurnakan

akhlak”.®

c. Media Dakwah

Keberadaan media komunikasi sebenarnya telah ada seiring dengan

adanya peradaban manusia itu sendiri, baik sgjak manusia mengenal dan

menggunakan simbol-simbol untuk berkomunikasi sampai ditemukannya

tulisan yang dikenal saat ini.**

Seiring dengan perkembangan waktu dan manusia, media

komunikas berinovasi sampai pada teknologi digital. Komunikasi

dakwah secara retorika atau secara lisan terkadang lebih cocok untuk

jamaah pengajian di kampung. Tetapi pada situasi di tempat kerja atau

untuk kelompok kelas menengah penyampain dakwah dapat melalui situs

web di internet, paket sms mutiara islami dan lainnya. Media dakwah

dibagi menjadi limabagian, yaitu :

2 |bid h. 61
% |bid h. 62
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1. Lisan. Media ini dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah,
bimbingan, penyuluhan dan sebagainya.

2. Tulisan buku, majalah, surat kabar, korespondensi (surat, email,
sms), spanduk dan lain-lain.

3. Lukisan, gambar, karikatur dan sebagainya.

4. Audio Visua, yaitu alat dakwah yang dapat merangsang indera
pendengar atau pengelihatan dan kedua-duanya, bisa berbentuk
televig, dlide, LCD, internet dan sebagainya.

5. Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan

ajaran islam yang dapat dinikmati dan didengarkan oleh mad’u.

Daam implementasinya, media komunikasi memerlukan saluran
atau kanal akses sebagal penghubung antara pengirim pesan dan

penerima pesan, antara da’i dan mad’u.

3. Radio
a. Pengertian Radio

Radio adalah siaran atau pengirimian suara atau bunyi melalui
udara. Radio juga dikenal dalam bahasa inggris broadcasting (board =
luas) yang dipahami sebagai penyiaran. Oleh sebab itu, segala sesuatu
dapat disiarkan melalui radio, seperti berita, musik, pidato, puisi, drama
dan dakwah yang dapat didengarkan oleh masyarakat luas. Dengan isi
siaran yang bersifat terbuka itu dan menyentuh khalayak yang luas

(massa), maka radio kemudian dinamakan media komunikasi massa
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atau media massa. Selain itu, radio juga berarti pesawat penerima siaran
radio.*

Sebaga media komunikasi, radio dapat digunakan juga sebagai
media dakwah dalam menyal urkan pesan-pesan dakwah dalam arti yang
luas. Penggunaan radio sebagai media dakwah sudah banyak dilakukan
di indonesia, yang dikenal sebagai radio dakwah, yang pada umumnya
didirikan di masjid atau pesantren sebagai lembaga media penyiaraan
komunitas.®

Siaran radio tidak dapat diterima atau didengar bukan hanya oleh
orang yang berpendidikan tinggi saja, tetapi oleh orang yang
berpendidikan rendah. Radio mendapat banyak pendengar, terutama
radio banyak menghidangkan hiburan dan informasi yang aktual.
Radio mampu melaporkan kepada pendengar mengenai peristiwa yang
sedang berlangsung, yang disebut sebagai |aporan pandangan mata. **

Bahkan banyak orang dalam fase pertama mendengar atau
memperoleh berita melalui radio dan para Da’i atau Mubaligh dapat
menyiarkan secara lengkap ceramah agama, kothbah sholat jumat,
khotbah idul fitri atau idhul adha secara langsung melaui siaran radio.

b. Sgarah singkat radio

Radio telah menjalani proses perkembangan yang cukup lama

sebelum menjadi media komunikasi massa seperti dewasa ini. Radio

masuk di indonesiaini sudah ada sgjak jaman penjgjahan. Radio siaran

¥ Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer, 2011 (Y ogyakarta: Graha llmu) h. 108
% bid h. 109
¥ Ibid
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yang pertama di Indonesia (pada waktu itu bernama Nederland Indie-
Hindia), ialah Bataviase Radio Vereniging (BRV) di Batavia, yang
sudah ada sejak tanggal 16 juni 1925.%°

Pada umumnya radio siaran di indonesia semasa penjgahan
belanda menmpunyal status swasta, karena sgjak adanya radio BRV
maka munculah badan radio siaran lainnya yang berdirik di jakarta,
bandung, medan, jogjakarta, surakarta, surabaya, madiun, semarang dan
lain-lainya.

Dan pada masa penjgahan jepang, radio digunakan sebagai alat
bantu dalan pemerintahan jepang dan sebagal kepentingan militer
jepang. Dan perlu diketahui ialah selama kependudukan jepang
kebudayaan dan kesenian mendapat kemajuan yang pesat. Pada saat itu
rakyat mendapat kesempatan banyak untuk mengembangkan
kebudayaan dan kesenian, jauh dibandingkan pada masa beland.
Kesempatan ini menyebabkan munculnya seniman-seniman pencipta
lagu-lagu Indonesia.®

Dalam perjalanan yang cukup panjang, radio pada zaman
kemerdekaan mengalami pertumbuhan yang signifikan. Tanggal 16
agustus 1945 komplek radio dijaga ketat oleh tentara jepang dan siaran
dalam negeri berjalan dengan membawakan lagu-lagu jepang dan
indonesia, serta berita-berita yang masih menyatakan kemenangan

jepang.

¥ Onong uchjana Efendi, teori, praktik dan filsafat komunikasi (Bandung: PT REMAJA
ROSDAKARYA) h. 158
% |bid h. 160
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Pada tanggal 17 Agustus 1945, siaran dalam negeri terus berjalan,
dan berita disiarkan dari sumber kantor jepang. Dan pada pukul 19.00
teks proklamas dibacakan secara bergantian dalam bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris oleh Jusuf Ronodipoero dan Suprapto. 3" Dengan
demikian bahwa radio sepeninggalan jepang di Indonesia diserahkan
sepenuhnya kepada Republik Indonesia, dan ini merupakan cikal bakal
berdirinya Radio Republik Indonesia.
Karakteristik radio

Siaran radio adalah “Makanan” indera pendengar atau telinga,
sehingga berbaga siaran yang dikemas sesuai dengan hal-hal yang
dapat dipahami oleh indera telinga. Karena itu, apa yang disgjikan
untuk dibaca, belum tentu sesuai untuk didengarkan. Susunan berita
untuk koran belum tentu akan mencapai tujuan jika dihidangkan
melalui radio siaran. Begitu juga susunan pidato untuk disampaikan
dalam acaratabligh akbar, belum tentu sukses jika disampaikan melalui
radio, ini berarti radio mempunyai gaya tersendiri.® Berikut Sifat radio
Saran :

1) Auditif
Yang dimaksud auditif adalah keberadaan siaran radio hanya
untuk didengar.

2) Gangguan

54

¥ Ibid h. 161
% Aep Kusnawan, komunikasi dan penyiaran isla, 2004 (Bandung : benang merah press) h.
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Sebagai sebuah media massa, radio tidak luput dari
kekurangan. Yaitu memungkinkan terjadinya gangguan. Gangguan
itu antara lain gangguan faktor bahasa, gangguan faktor channel,
serta gangguan faktor mekanik.

3) Intim

Penyiar radio, penceramah, ataupun penghibur seakan berada
di tengah-tengah pendengar. Seolah-olah di anatar mereka terjadi
persahabatan akrab yang menimbulkan timbal balik antara penyiar
radio dan pendengar radio. Menurut skala partisipasi terhadap acara

siaran, ada empat tipologi pendengar:*

Tabd 2.1
Tipologi Pendengar Radio

Tipologi Penjelasan

Pendengar spontan Bersifat kebetulan, tidak berencana
mendengarkan siaran radio atau acara tertentu

dan perhatian mudah beralih ke aktifitas lain.

Pendengar pasif Suka mendengarkan siaran radio untuk mengisi
waktu luang dan menghibur diri, dan

menjadikan radio sebagai teman biasa.

Pendengar selektif Mendengarkan siaran radio pada jam atau acara
tertentu sgja, fanatik pada acara atau penyiar

tertentu, dan menyediakan waktu khusus untuk

¥ |bid
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mendengarkan.

Pendengar aktif

Secara reguler tak terbatas mendengarkan
siaran radio, apapun dimanapun, dan aktif
berinteraks melalui telephon. Radio menjadi

sahabat utama, tisak hanya waktu luang.

Sumber : menjadi broadcaster profesional (masduki)

a) Format Stasiun Radio

Format stasiun diwujudkan dalam bentuk prinsip-prinsip dasar

tentang apa, untuk siapa dan bagaimana sebuah olah siar di stasiun

radio hingga sebuah acara dikomunikasikan kepada pendengar.

Format siaran stasiun adalah penempatan posis radio untuk

membidik pendengar. Perumusan format dapat digambarkan pada

tabel berikut ini : %

Grafik 2.1
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Sumber : menjadi broadcaster profesional (masduki)

Tujuan format stasiun siaran adalah untuk memenuhi sasaran
khalayak secara spesifik dan untuk kesiapan berkompetisi dengan radio

dan televis di suatu lokas siaran.

d. Dakwah Melalui Radio

Tidak heran jika akhir-akhir ini pesawat radio masih dinikmati oleh
masyarakat yang mulai dari kota hingga pedesaan, dan kini hampir di
setiap pedesaan, pegunungan serta lembah sudah adaradio.
a Efektifitas Dakwah melalui Siaran Radio

Ada beberapa faktor efektifitas radio siaran yang disebabkan
kekuatan yang dimilikinya yaitu:*
1. Dayalangsung

Dakwah melalui siaran radio, untuk mencapai sasarannya, yakni
para pendengar tidak mengalami proses yang kompleks. Setiap
materi tabligh tingga diucapkan di depan corong radio sebanyak
yang diinginkan.

Pelaksanaannya berlangsung dengan mudah dan cepat. Setiap
informasi, berita, atau peristiwa yang erjadi dapat disiarkan secara
langsung di tengah-tengah siaran dan dapat diikuti oleh pendengar.

2. DayaTembus
Daya tembus yang dimaksud ialah bahwa siaran radio tidak

mengenal jarak dan rintangan. Selain waktu, jarak tidak menjadi

“t Aep kusnawan
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masalah, bagaimanapun jauhnya tempat yang dituju. Siaran radio
dapat ditembusnya, selama dalam jangkauan pemancar. Di gunung,
di lembah, di rawa, di hutan, di pedalaman, di lautan, di pedesaan,
apalagi di perkotaan, semua tidak menjadi rintangan bagi radio
Saran.

Radio siaran akan tetap terus menyiarkan garan agama islam
dimanapun berada, agar bisa sampa pesan - pesan Yyang
disampaikan itu ke telinga pendengar, dan tujuan dari berdakwah
sendiri juga mencapai tujuannya.

3. DayaTarik

Faktor selanjutnya yang menjadikan radio tetap hidup dan
diminati adalah adanya daya tarik, yaitu sifat dakwah yang serba
hidup tiga unsur, yaitu musik , kata-kata , dan efek suara.

b. Menjadi Penyiar dan Da’i di Radio

Menjadi penyiar sekaligus mengiss materi di radio itu tidak
gampang, jika da’i yang belum terbiasa dengan membawakan dirinya
sebagai penyiar akan mengalami kesusahan dalam menjalani profesinya
sebagai da’i dan penyiar radio. Memang jarang sekali ditemukan da’i
merangkap menjadi penyiar, akan tetapi semua itu bisa menjadi salah
satu  kewaspadaan jika narasumber tidak hadir dan penyiar
menggantikan posisi narasumber dengan memiliki pengetahuan yang

|uas.
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c. Keebihan dan kekurangan radio sebagai media dakwah
1. Kelebihan radio sebagai media dakwah

a. Program Radio dipersiapkan oleh seorang ahli, sehingga bahan
yang disampaikan benar-benar berbobot (bermutu).

b. Radio merupakan bagian dari budaya masyarakat dan harga atau
biaya cukup murah, sehingga masyarakat mayoritas memiliki
aat itu.

c. Mudah dijangkau oleh masyarakat. Artinya audien/pendengar
cukup di rumah. Radio mampu menyampaikan kebijaksanaan,
informasi secara cepat dan akurat.

d. Pesawat Radio mudah di bawa kemana-mana.*

2. Kekurangan radio sebagai media dakwah

a. Siaran hanya sekali didengar (tidak dapat diulang).

b. Terikat oleh pusat pemancarnya dan waktu siaran. Artinya
siaran Radio tidak setigp saat dapat didengar menurut
kehendahnya (obyek dakwah).

c. Terlalu peka akan gangguan sekitar, baik bersifat alami maupun
teknis.®

B. Kajian Teori
Dalam penelitian kualitatif, teori yang digiukan memang bukanlah
sebagal jawaban terhadap fenomena yang diangkat, melainkan lebih sebagai

perspektif. Karena itu teori yang ditawarkan semula bisa sgja berubah atau

2 Asmuni Syukir,Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, ...,h. 176-177
3 Asmuni Syukir,Dasar-dasar Srategi Dakwah Islam, ...,h. 177
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diganti dengan teori lainnya yang lebih relevan ketika fakta atau temuan di
|apangan mengisyaratkan hal itu.**

Teori yang akan digunakan oleh peneliti sebagai aat analisis dalam
penelitian ini adalah teori S— R, Teori ini mengatakan bahwa efek merupakan
reaks terhadap situasi tertentu. Dengan demikian, seseorang dapat
mengharap sesuatu atau memperkirakan sesuatu dengan sejumlah pesan yang
disampaikan melalui penyiaran. Teori ini memiliki tiga elemen, yakni (a)
pesan(stimulus); (b) penerima (receiver); dan (c)efek (respons).

Dalam teori ini, is media dipandang sebagai obat yang disuntikkan
kedalam pembuluh audien, yang kemudian diasumsikan akan bereaks seperti
yang diharapkan. Teori stimulus-respons juga memandang bahwa pesan
dipersepsikan dan didistribusikan secara sistemik dan dalam skala yang luas.
Karenanya, tidak ditunjukkan kepada orang dalam kapasitsnya sebagai
individu, tapi sebagal bagian dari masyarakat. Untuk mendistribusikan pesan
sebanyak mungkin, penggunaan teknologi merupakan keharusan. Sedangkan
individu yang terjangkau oleh terpaan pesan, diasumsikan tidak akan
terpengaruh oleh isi pesan. Bagaimanapun, pesan yang sama akan dipersepsi
secara berbeda oleh individu dalam kondisi keiwaan yang berbeda.
Karenanya, pada tahun 1970, Melvin DeFleur melakukan modifikasi terhdap
teori stimulus-respons dengan teorinya dikenal sebagai individual difference

theory. DeFleur mengatakan bahwa pesan-pesan media berisi stimulus

“ Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kulitatif (Jakarta: Reja Grafindo Persada, 2003),
h. 45.
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tertentu yang berinteraks secara berbeda-beda sesuai dengan karakteristik
pribadi individu.
. Penédlitian Terdahulu
Banyak karya-karya penelitian (baik yang berupa buku maupun skripsi)

yang membahas tentang masalah seputar radio yang telah dihasilkan oleh
para penelitian, akademis, pemerhati, ilmuan intelektual, maupun para
praktisi yang mempunyai spesifikasi dalam bidang keilmuan yang berkaitan
dengan dunia penyiaran, khususnya radio. diantaranya sebagai berikut :

1. Putri Puji Rahayu, Mahasiswi lImu Komunikasi Tahun 2013 (Respon

Pendengar Program Fajar Syi’ar Di Radio El Victor Surabaya : Studi

Pada Kagjian Prof. Dr. Moh. Ali Aziz, M.Ag).

- Persamaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada media yang
digunakan yaitu radio. dan penelitian ini memfokuskan pada
respon pendengar program radio yang dikaji oleh Prof Dr Moh Ali
Aziz M.Aqg.

- Perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya. Jika penelitian
skripsi ini menggunakan program radio “FAJAR SYIAR”, maka
penelitian yang saya buat menggunakan program “RASA
SAYANG” program syiar yang ada di Radio El Victor Surabaya.

2. Lailatul Fajriya, Mahasiswi KPI Tahun 2009 (Dakwah Melalui Radio :

Anaisis Is Pesan Dakwah Pada Program K eagamaan Spirit Wanita di

Radio JT FM Surabaya).
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- Persamaan dari pendlitian ini sama-sama meneliti tentang radio,
dan perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya. Fokus
penelitian diatas memfokuskan pada is pesan dakwah pada
program radio keagamaan spririt wanita, yang menggunakan
metode deskriptif kualitatif.

- Perbedaan dari penélitian ini yaitu, jika penelitian yang digjukan
oleh peneliti menggunakan analisis pesan dakwah maka, penelitian
yang saya buat ini menggunakan persepsi masyarakat mengenai
program dakwah yang ada di radio €l victor surabaya.

3. Murshilaturohmi, Mahasiswi KPI 2010 (Dakwah Melaui Media Radio
: Persepsi Pendengar terhadap Program Acara Dakwah “Kajian Rutin”
di Radio DAFA FM Mojosari Mojokerto).

- Persamaannya dari penelitian ini sama-sama menggunakan media
radio sebagal fokus penelitiannya dan juga menggunakan pengaruh
masyarakatnya.

- Perbedaannya Skripsi ini menjelaskan pengaruh yang dibawakan
oleh program radio DAFA FM dan penelitian ini bertempat di
daerah mojokerto. Bagaimana pesan dakwah yang disampikan ini
bisa sampai kepada para pendengernya. Menyampaikan secara
sederhana dengan tatanan bahasa yang halus.

4. Nurun Naimah, Mahasiswi KPI 2009 (Dakwah Melalui Radio Kampus

. Eksistensi Radio Suara Fakultas Dakwah 93,00 Fm Sebaga Media
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Dakwah Dan Sarana Laboratorium Bagi Mahasiswa Komunikasi Dan

Penyiaran Islam).

- Persamaan penelitian ini adalah, sama — sama mengunakan media
radio.

- Perbedaannya, penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana
eksisttensi radio kampus yang sangat dimanfaatkan oleh para
pendengarnya yaitu mahasiswa fakultas dakwah.

5. Lestari Ani Tri 2009 (Radio Sebagai Media Dakwah : Pesan Suara

Fitrah Sebagal Radio Keagamaan Di Surabaya).

- Persamaan dari skripsi ini terletak pada media yang diteliti, media
yang diteliti ini yakni radio sebagai media dakwah yang lebih
murah dan terjangkau oleh semua kalangan masyarakat.

- Perbedaanya, penelitian ini menjelaskan bagaimana pesan suara
fitrah ini menjadi salah satu radio yang bisa menjadi sarana
dakwah untuk semua orang, dari kalangan orang menengah atas

ataupun menengah ke bawah.

Tabel 2.2

Penelitian Terdahulu

No | Nama,Tahun,Universitas Judul skripsi Persamaan Perbedaan
1 Putri Puji Rahayu, 2013, | Respon pendengar Mediayang Penelitian di
IAIN Sunan Ampel program fajar syi’ar di | digunakan adalah | skripsi ini
Surabaya radio e victor radio. dengan program
surabaya: studi pada fajar syi’ar dan
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kajian Prof. Dr. Moh.
Ali Aziz, M.Ag.

di penelitian saya
buat
menggunakan
program “Rasa
Sayang” dengan

persepsi
masyarakat.
Lailatul Fajriyah, 2009, | Dakwah melalui radio | Sama-sama Penelitian
IAIN Sunan Ampel : andlisisisi pesan meneliti tentang sebelumnya
Surabaya dakwah pada program | radio sebaga menggunakan
keagamaan spirit mediadakwah dan | analisis pesan
wanitadi radio JT FM | menggunakan dakwah dan
metode deskriptif penelitian yang
kualitatif. saya buat
menggunakan
persepsi
masyarakat.
Murshilaturohmi, 2010, | Dakwah melalui Sama-sama Skripsi terdahulu
IAIN Sunan Ampel mediaradio : persepsi | menggunakan menjelaskan
Surabaya pendengar terhadap radio sebagai pesan  dakwah
program acara mediayang ditelitt | DAFA FM dan
dakwah “kajian rutin” | dan menggunakan | skripsi saya
di radio DAFA FM persepsi. persepsi
Mojosari Mojokerto masyarakat. masyarakat
terhadap
program  “Rasa
sayang” El
Victor Surabaya.
Nurun Naimah, 2009, Dakwah melalui radio | Sama-sama Eksistens radio
IAIN Sunan Ampel kampus:. eksistensi menggunakan kampus yang
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Surabaya radio suara fakultas mediaradio sangat
dakwah 93.00 FM sebagai penelitian. | dimanfaatkan
sebagai media dakwah oleh para
dan sarana pendengarnya
laboratorium bagi yaitu mahasiswa
mahasiswa fakultas dakwah.
komunikasi dan
penyiaran islam.
Lestari Ani Tri, 2009, Radio sebagai media | Sama-sama Skripsi ini
IAIN Sunan Ampel dakwah: pesan suara | menggunakan menjelaskan
Surabaya fitrah sebagai radio mediaradio bagai mana pesan
keagamaan di sebagai media suarafitrah yang
surabaya. dakwah. menjadi salah
satu radio yang
bisa menjadi
sarana dakwah
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